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Abstrak: Pelaksanaan penelitian secara biologis ini

Tersedia Online di bertujuan untuk mendapatkan level terbaik dari soy
http://www .jurnal unublitar.ac.id/  milk waste (SMW) dalam perbaikan produktivitas
index php/briliant ayam pejantan buras. Obyek penelitian biologis ini

ayam pejantan buras yang berumur 85 minggu
Sejarah Artikel dengan bobot ayam berkisar antara 2,70 — 3.0 kg

Diterima pada dalam kondisi sehat sebanyak 20 ekor. Rancangan
Disetuji pada yang digunakan dalam uji biologis ini adalah RAL
Dipublikasikan pada dengan perlakuan 5 level SMW dengan ualangan
tiap perlakuan sebanyak 4 kali. Analisis statistik
menunjukkan bahwa pemanfaatan SMW sebagai

Kata Kunc_lz — - ) bahan pakan alternatif memberikan efek yang
Pakan i‘lh‘elm'l]f‘ pejantan buras, sangat nyata (P<0,01) dalam menurunkan konsumsi
produktivitas, SMW

pakan dan meningkatkan produksi semen namun
tidak memberikan pengaruh yang nyata (p>005)
terhadap mortalitas dan PBB. Rataan konsumsi
ayam pejantan buras berkisar antara 10750 -
118,17 g/ekor/hari; mortalitas 0,00 %:; PBB 19.11-
20,89 g/ekor/hari; produki semen 0,73- 1,19 ml. Hasil yang didapatkan dari uji
biologis pada ayam pejantan buras dapat disimpulkan bahwa penggunaan soy
milk waste (SMW) mampu memperbaiki produktivitas ayam pejantan buras.
Level penggunaan SMW yang terbaik dalam memperbaiki produktivitas ayam
pejantan buras sebesar 15%.

PENDAHULUAN

Industri perunggasan merupakan industri berperan penting dalam
perckonomian di Indonesia karena mampu menyerap tenaga kerja mencapai 12
juta orang (Haryuni et al., 2022a). Pengembangan industri perunggasan diatur
salah satunya dalam Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 2002 yang
menjelaskan tentang kemandirian pangan tingkat nasional yang ditekanan pada
pemanfaatan genetik lokal (Guntari et al., 2022; Tribudi et al., 2022). Ayam
kampung merupakan unggas lokal yang mensuplai sekitar 9% dari kebutuhan
daging unggas nasional (Haryuni et al., 2021; Muharlien et al., 2020). Tingkat
permintaan (demand) terhadap komoditi daging yang berasal dari ayam buras
mengalami peningkatan hampir di setiap tahun. Peningkatan ini disebabkan
karena daging ayam buras memiliki cita rasa yang khas dibanding daging unggas
lainnya dan sistem pemeliharaan ayam buras secara alami tanpa menggunakan
antibiotik (Hadi et al., 2022; Haryuni et al., 2019; Widayanto et al., 2019).




Populasi ayam buras dilaporkan mengalami peningkatan sekitar 2.49%
tiap tahunnya, namun belum mampu mencukupi tingginya permintaan yang terus
naik tiap tahun. Tahun 2019, permintaan terhadap daging ayam yang berasal dari
ayam buras hanya dapat terpenuhi 30% (Ridwan et al., 2022; Tribudi et al., 2022).
Penyebab rendahnya produksi ayam kampung diantaranya adalah keterbatasan
jumlah day old chick (DOC) ayam kampung yang diproduksi oleh penetasan
akibat rendahnya fertilitas (Haryuni et al., 2021; Lainawa et al., 2022). Hal ini
tentunya harus segera mendapatkan solusi, salah satunya melalui pemanfaatan
SMW untuk memperbaiki produktivitas dari pejantan buras.

SMW (Soy milk waste) merupakan limbah padat dari industri susu
kedelai. Limah ini dapat dijadikan sebagai bahan pakan alternatif yang baik untuk
ternak unggas karena memiliki kandungan nutrisi cukup tinggi seperti energi,
protein, lemak dll (Haryuni et al., 2023c). SMW dilaporkan memiliki kandungan
energi berkisar antara 2837,04-3033 kcal/kg; lemak kasar 2.,52- 8.31%; protein
kasar 2400- 26,37%: serat kasar 14,81-19,13% dan abu berkisar antara 4,56-
642% (Emmanuel et al., 2021; Haryuni et al., 2022¢). SMW juga dilaporkan
dapat digunakan sebagai sumber pobiotik karena mengandung bakteri asam laktat
(BAL) cukup tinggi yang bermanfaat untuk membantu meningkatkan proses
pencernaan dan efisiensi pakan. SMW juga mengandung isoflavon yang
bermanfaat untuk meningkatkan reproduksi pada ayam pejantan kampung
(Novelina et al., 2020; Setiasih et al., 2021). Penelitian penambahan isoflavon
dalam pakan unggas dilaporkan dapat menurunkan konversi pakan dan membantu
mengoptimalkan metabolisme lemak (Grgic et al., 2021; Hertamawati et al.,
2021). Sumber utama isoflavon adalah kacang-kacangan dari famili Fabaceae
yaitu kedelai (Glycine max). Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas dan
kandungan nutrisi yang dimiliki oleh SMW, maka perlu dilakukan sebuah
eksperimen untuk mendapatkan level terbaik dari soy milk waste (SMW) dalam
memperbaiki produktivitas ayam pejantan buras.

METODE

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian tentang pengaruh level SMW dalam memperbaiki produktivitas
pejantan buras dilakukan pada Juli-Agustus 2023 di Peternakan Milik Bapak
Solikhin yang berlokasi di Ds. Plosorejo Kec. Kademangan Kab. Blitar JATIM.

Metode Penelitian

Obyek penelitian biologis ini ayam pejantan buras yang berumur 85
minggu dengan bobot ayam berkisar antara 2,70 — 3.0 kg dalam kondisi sehat
sebanyak 20 ekor. Rancangan yang digunakan dalam uji biologis ini adalah RAL
dengan perlakuan 5 level SMW dengan ualangan tiap perlakuan sebanyak 4 kali.
Pakan perlakuan yang digunakan seperti yang tertera dibawah ini.
PO = Pemanfaatan SMW 0 % dalam pakan
P1 = Pemanfaatan SMW 5 % dalam pakan
P2 = Pemanfaatan SMW 10 % dalam pakan
P3 = Pemanfaatan SMW 15 % dalam pakan




P4 = Pemanfaatan SMW 20 % dalam pakan

Bahan dan Alat

Peralatan untuk menunjang pelaksanaan uji biologis yang digunakan
diantaranya kandang baterai metabolis, timbangan, tempat minum, tempat pakan,
spuit 1 ml, tube 1.5 ml, tisu, alat semprot dan alat tulis. Bahan yang digunakan
diantaranya pakan perlakuan, vitamin, alkohol 70%, desinfektan untuk desinfeksi
(kandang dan peralatan) dan ayam pejantan buras.

Managemen Pakan

Pakan yang diberikan disesuaikan dengan jenis perlakuan untuk tiap eor
ayam dengan frekuensi 2 kali dalam sehari pada pukul 06.30 WIB dan 14.30
WIB. Proporsi pemberian pakan perlakuan pada pagi hari sebanyak 40% dan sore
hari sebanyak 60%. Berbeda dengan pemberian pakan, air minum dalam uji
biologis ini diberikan tanpa batasan (adlibitum) untuk memberikan kemudahan

kepada ayam pejantan dalam mengakses air minum untuk mencukupi
kebutuhannya.

Tabel 1. Komposisi dan kualitas nutrisi pakan

Komposisi Penggunaan SMW

o 0% 5% 10% 15% 20%
Jagung kuning (%) 42 60 4090 3930 37,70 38,00
BKK argentina (%) 22 .40 20,70 19,10 17.40 16,10
Soy milk waste (%) 0,00 5,00 10,00 15,00 20,00
Bekatul (%) 19,30 17,30 16,30 14,30 10,30
MBM (%) 8.00 8,00 8,00 8,00 8.00
Grit batu (%) 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00
Tepung batu (%) 240 2,70 1.90 2.20 2.20
CPO (%) 2,70 2,80 2,80 2,80 2,80
Premik lengkap (%) 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50
Garam (%) 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10
Harga pakan/kg (rp) 7.912 7.823 7.735 7.637 7.563

Kandungan nutrisi

Energi metabolis  2.750.80  2.751,30 2.751,10 275100 2.750,60

(kcal/kg)

Protein kasar (%) 18,00 1798 18,01 18,00 17,98
Lemak kasar (%) 6,99 6,92 6,75 6,58 6,11

Serat kasar (%) 358 3,71 385 398 3.84

Ca (%) 272 2,46 2,17 1,99 1,98

P total (%) 0,78 0,78 0,78 0,78 0,74

Abu (%) 342 332 322 3,12 3,04

Perhitungan menggunakan software Brill Formulation

Managemen Penampungan Semen
Semen selama periode penelitian ditampung tiap 4 hari kemudian hasil yang
didapatkan dihitung rataannya untuk mendapatkan besarnya rataan produksi




semen. Penampungan semen dilakukan dengan metode pemijatan di area
abdomen hingga kloaka dari ayam pejantan. Pemijatan dilakukan secara perlahan
mulai dari area disekitar abdomen hingga bagian kloaka. Hal ini bertujuan untuk
memberikan rangsangan kepada pejantan agar semen dapat keluar. Pemijatan
dapat dihentikan ketika ayam pejantan menunjukkan tanda-tanda diantaranya
bagian bulu pada ekor secara perlahan mulai terangkat yang kemudian diikuti
dengan keluarnya semen. Semen yang keluar dapat ditampung menggunakan spuit
I ml kemudian dimasukkan dalam tube yang berskala untuk mengetahui volume
semen yang dihasilkan (Haryuni et al., 2022d, 2022b; Ridwan et al., 2022).

Variabel Penelitian

a. Intake Pakan

Intake pakan merupakan variabel yang dapat digunakan untuk mengukur
produktivitas dari ternak unggas. Perhitungan konsumsi pakan umumnya
dilakukan dalam waktu selama 24 jam berdasarkan total pakan pemberian dan
besarnya pakan yang tersisa dan pakan yang tercecer (Haryuni et al., 2023a;
Ridwan et al., 2022). Berikut rumus untuk menghitung konsumsi pakan ayam.

Intake Pakan = Pakan pemberian — Pakan (sisa + tercecer) (1)

b. Mortalitas

Parameter untuk mengevaluasi produktivitas, kesehatan dan keberhasilan
penerapan managemen dalam sebuah peternakan adalah angka mortalitas.
Umumnya mortalitas dihitung dari persentase ayam yang mati dalam kurun waktu
tertentu (Haryuni et al., 2023b; N. Haryuni et al., 2017). Berikut rumus untuk
untuk menghitung besarnya mortalitas ayam.

. Jumlah ayam mati
Mortalitas = - x 100%
Jumlah populasi ayam

c. PBB

Pertambahan bobot badan (PBB) ayam pejantan buras merupakan
indikator dari efisiensi pemanfaatan pakan yang digunakan untuk produktivitas
ayam. PBB dapat diketahui dengan menghitung selisih antara hasil penimbangan
bobot ayam tiap minggunya besarnya PBB harian ayam pejantan buras.

pg _ BB~ BBay

d. Produksi Semen

Produksi semen merupakan indikator yang dapat digunakan untuk
mengukur produktivitas pada ayam pejantan. Produksi semen umumnya dihitung
berdasarkan volume semen yang dihasilkan. Semen yang didapatkan saat
penampungan semen dimasukkan dalam tube yang berskala untuk mengetahui
besarnya volume semen yang dihasilkan (Haryuni et al., 2022d; Ridwan et al.,
2022).




Analisis Statistik

Tabulasi data dari uji biologis pada ayam pejantan buras selanjutnya
digunakan untuk perhitungan statistik dimana design percobaan menggunakan
RAL (rancangan acak lengkap) dengan perlakuan 5 level SMW yang diulang
sebanyak 4 kali. Uji Duncan,s dilakukan apabila hasil dari perhitungan statistik
menunjukkan efek yang sangat nyata atau nyata.

HASIL

Produktivitas ayam pejantan buras yang meliputi intake pakan,
mortalitas, PBB dan produksi semen selama uji biologis penggunaan SMW tersaji
dalam tabel dibawah ini.
Tabel 2. Rataan produktivitas ayam pejantan buras

Variabel
PO 118,17°£ 1,06 0,00+ 0,00 19,11+ 0,31 0,73*+0.21
P1 116,33+ 2,72 000+£000 2054 +389 1,19°+ 021
P2 107.50" +3.20 0,00+ 000 1986+ 1,11 1,06°+0,11
P3 10942* + 551 000+£000 20,18+ 1,06 1,13*+0.13
P4 109,50* + 0,69 000000 2089+093 081*+0.21

Keterangan: Notasi yang berbeda dalam tabel menunjukkan level SMW memberikan efek yang
sangat nyata (p<0.01) dalam menurunkan intake pakan dan meningkatkan produksi
semen namun tidak nyata (p>0.05) efeknya pada mortalitas dan PBB pejantan buras.

Perhitungan statistik dari uji biologis pada ayam pejantan buras didapatkan
bahwa level penggunaan SMW sangat nyata (P<0.01) efeknya dalam
memperbaiki produktifitas ayam pejantan buras khususnya dalam menurunkan
konsumsi pakan dan meningkatkan produksi semen namun level SMW tidak
nyata (p>0.05) efeknya pada angka mortalitas dan perbaikan PBB.

PEMBAHASAN

Intake Pakan

Rataan intake pakan ayam pejantan buras dalam uji biologis ini (Tabel 2)
berkisar antara 107,50 - 118,17 g/ekor/hari. Hasil yang didapatkan ini hampir
sama dengan penelitian (Trisiwi, 2017) sebesar 86-100 g/ekor/hari. Intake pakan
yang didapatkan dalam uji biologis pada pejantan buras menggunakan SMW lebih
tinggi dibandingkan penelitian (Ridwan et al., 2022) yang melaporkan intake
pakan harian pejantan buras berkisar 86-96 g/ekor. Intake pakan terendah sebesar
107,50 g/ekor/hari didapatkan pada penambahan SMW sebesar 10% dan tertinggi




sebesar 118,17 g/ekor/hari didapatkan pada perlakuan kontrol. Kebutuhan nutrisi
yang sudah tercukupi pada pakan dengan penggunaan SMW berdampak pada
penurunan konsumsi pakan. Secara alamiah ayam akan berhenti mengkonsumsi
pakan jika sudah tercukupi nutrisnya (Haryuni et al., 2022a). SMW merupakan
salah satu bahan pakan dengan kualitas nutrisi yang tinggi dan lengkap ditdukung
dengan adanya bakteri asam laktat yang tinggi yang bermanfaat dalam
memperbaiki sistem pencernaan (Abdullahi et al., 2021; Haryuni et al., 2023c).

Mortalitas

Mortalitas dari ayam pejantan buras uji biologis ini seperti yang tersaji
dalam tabel 2 sebesar 0,00 %. Angka mortalitas yang didapatkan ini sama dengan
penelitian (Ridwan et al., 2022) yang mendapatkan mortalitas 0,00% ketika
meneliti level energi pakan pada pejantan buras. Angka mortalitas sebesar 0.00%
menunjukkan bahwa selama pelaksanaan penelitian tidak ada ayam yang mati.
Mortalitas yang rendah dalam sebuah peternakan menunjukkan bahwa
managemen kesehatan yang diterapkan sudah baik dan ayam dalam kondisi sehat
(Haryuni, 2021; Nining Haryuni et al., 2017). Besarnya angka mortalitas di
sebuah peternakan berkaitan dengan managemen pemeliharaan. Angka mortalitas
yang tinggi dapat terjadi akibat gangguan pada sistem kesechatan ayam (Haryuni,
2014; Tribudi et al., 2022).

Pertambahan Bobot Badan (PBB)

Rataan PBB dari pejantan buras yang didapatkan dalam uji biologis ini
berkisar antara 19,11-20,89 g/ekor/hari. Angka PBB ini hampir sama dengan
penelitian (Ridwan et al., 2022) sebesar 10,00- 15,00 g/ekor/hari. Level
penggunaan SMW belum mampu memperbaiki PBB ayam pejantan buras namun
Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa penggunaan SMW dapat meningkatkan
efisiensi pakan. Peningkatan efisiensi pakan ini terlihat dari intake pakan (Tabel
2) lebih rendah dibanding kontrol dengan PBB yang hampir mirip. Efisiensi pakan
pada pakan yang menggunakan SMW disebabkan karena kandungan yang cukup
tinggi dari bakteri asam laktat yang dapat dimanfaatkan sebagai probiotik ketika
masuk didalam salura pencernaan ayam. Probiotik dapat memperbaiki kondisi
saluran pencernaan dengan mendesak bakteri patogen keluar dari saluran
pencernaan sehingga saluran pencernaan lebih sehat dan penyerapan pakan dapat
optimal (Anggraeni et al., 2020; Edi and Haryuni, 2023). Pertambahan bobot
badan menurut (Tajudin et al., 2021; Tribudi et al., 2022) berkaitan dengan
besarnya energi dan protein dalam pakan.

Produksi Semen

Rataan produksi semen ayam pejantan buras dalam uji biologis ini (Tabel
2) berkisar antara 0,73- 1,19 ml. rataan produksi semen yang didapatkan dalam uji
biologis ini hampir mendekati dengan prosukdi semen pada penelitian (Ridwan et
al., 2022) yang berkisar antara 0.55 — 1,08 ml/ekor. Produksi semen yang normal
pada ayam dilaporkan berkisar antara 0,30-150 ml/ekor (Saleh and Mugiyono,
2017). Semen ayam dihasilkan dari sebuah proses yang komplek dan saling
sinergis antara hyphotalamus, kelenjar pituitari dan testis. Semen dapat diproduksi




dengan tinggi apabila tubuh unggas memiliki kecukupan lemak sebagai prekursor
dalam sintesis hormon reproduksi dikelenjar pituitari (Haryuni et al., 2022d).
Produksi semen tertinggi sebesar 1,19 ml didapatkan pada penggunaan
SMW sebesar 5%. SMW memiliki kandungan isoflavon yang cukup tinggi.
Isoflavon merupakan fitoestrogen yang mempunyai struktur dan fungsi mirip
dengan estradiol yang berperan dalam mengefektitkan fungsi-fungsi reproduksi
dalam tubuh ternak (Messina et al., 2022; Nusantoro et al., 2022). Isoflavon
berperan penting dalam metabolisme lemak. Lemak dalam tubuh unggas berperan
dalam pengaturan produksi hormon reproduksi (Haryuni et al., 2023c, 2022a).
Pemanfaatan isoflavon dalam bentuk pasta dilaporkan dapat memperbaiki
produktivitas ayam petelur (Abdelghani et al., 2019; Setchell et al., 2022).

KESIMPULAN

Hasil yang didapatkan dari uji biologis pada ayam pejantan buras dapat
disimpulkan bahwa penggunaan soy milk waste (SMW) mampu memperbaiki
produktivitas ayam pejantan buras. Level penggunaan SMW yang terbaik dalam
memperbaiki produktivitas ayam pejantan buras sebesar 15%.

SARAN

Disarankan untuk mengetahui efek penggunaan SMW dalam
memperbaiki produktivitas pejantan buras yang lebih dalam dapat dilakukan uji
kandungan asam amino dan anti nutrisi.
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